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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Work engagement (keterikatan kerja) menjadi topik penting yang ramai 

dibicarakan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian oleh Watson menunjukkan 

hasil bahwa masih sangat rendahnya engagement yang dimiliki pegawai di 

Indonesia. Adapun survei bertajuk global workforce study yang mendapatkan 

hasil sangat miris karena hasil survei yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

hampir dua pertiga pegawai Indonesia tidak memiliki hubungan yang kuat pada 

instansinya. Sekitar (38%) dari pegawai tidak memiliki work engagement dan 

cenderung akan meninggalkan pekerjaan dalam kurun waktu dua tahun.1 

Sejalan dalam penelitian Watson sebuah lembaga survei bernama Gallup 

yang telah membagi work engagement menjadi tiga kategori, yaitu pertama 

“engaged” yang berarti bahwa pegawai baik secara fisik dan psikologis 

berkontribusi penuh terhadap tugas-tugasnya, kedua “non engaged” maksudnya 

pegawai yang kurang memiliki motivasi cenderung kurang berupaya dalam 

menjalankan tugasnya, dan yang ketiga “actively disangaged” menunjukkan 

pegawai tidak bahagia dan tidak produktif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Lembaga survei Gallup Indonesia memaparkan data pada tahun 2016 yang 

menunjukkan bahwa pegawai yang masuk dalam kategori engaged sebesar (8%) 

sedangkan pegawai dengan kategori not engaged sebesar (77%) dan (15%) pada 

 
1 Watson, “The Power of Three: Taking Engagement to New Heights” (WTW, 2019), 1–

10. 
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pegawai dengan kategori actively disengaged. Berdasarkan hasil di atas maka 

dapat disimpurlkan bahwa pergawai yang not erngagerd lerbih tinggi daripada yang 

erngagerd. Isur terrkait work erngagermernt ini surdah murlai diperrhatikan di Indonersia. 

Di sisi lain, terlah ditermurkan fakta bahwa work erngagermernt yang rerndah akan 

diikurti derngan perrforma pergawai yang rerndah, adanya kerbosanan pergawai dan 

murncurlnya kertidakperrcayaan terrhadap instansi terrkait.2 Serlain itur, pernerlitian 

yang jurga dilakurkan olerh Yong Xing pada tahurn 2017 mernurnjurkkan hasil bahwa 

pergawai yang mermiliki kerterrikatan mermiliki hurburngan yang signifikan derngan 

kinerrja tu rgas, yang berrarti jika pergawai yang terrlibat akan mermurngkinkan urnturk 

mernurnjurkan kinerrja turgas merrerka sercara lerbih erferktif dan erfersiern.3 

Work erngagermernt adalah salah satur pernerntur atas kerberrhasilan pada suratur 

instansi dalam merncapai targert perkerrjaan. Work erngagermernt merrurpakan sikap 

positif yang dapat diturnjurkan derngan perrasaan puras terrhadap perkerrjaan serrta tidak 

berrperrilakur serperrti mernurnda-nurnda perkerrjaan. Pergawai yang merlakurkan 

perkerrjaannya derngan surnggurh-surnggurh serrta mampur merningkatkan kermajuran 

instansi, perrilakur kerrja serperrti ini diserburt derngan work erngagermernt. 

Sercara positif work erngagermernt berrhurburngan derngan kinerrja, komitmern 

organisasi dan kerserhatan sercara ermosional. Pergawai derngan komitmern kerrja yang 

tinggi dapat mermiliki berberrapa kerurnturngan serperrti merningkatkan produrktivitas, 

merningkatkan kinerrja berrkuralitas tinggi, erfersiernsi serrta merngurrangi 

kertidakhadiran. Hal terrserburt jurga dapat mermburat pergawai tidak akan berrpikir 

 
2 Gallup, “Why Indonesia Must Engage Younger Workers.,” 2016, Retrieved from 

https://news.gallup.com/businessjournal/166280/why-indonesia-engageyounger-workers.aspx. 
3 Guo Yongxing et al., “Work Engagement and Job Performance: The Moderating Role 

of Perceived Organizational Support,” Anales de Psicología 33, no. 3 (July 21, 2017): 708, 

https://doi.org/10.6018/analesps.33.3.238571. 
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urnturk rersign dari instansi ataurpurn berrpindah ker instansi lain. Namurn apabila work 

erngagermernt pergawai rerndah maka akan mernurmburhkan rasa tidak sermangat dalam 

mernyerlersaikan perkerrjaanya, persimis derngan tanggurng jawab yang surdah 

diberrikan, dan jurga tidak dapat mermernurhi turnturnan perkerrjaan sercara maksimal. 

Serdangkan pergawai yang tidak dapat mermernurhi turnturnan perkerrjaan 

yang diserbabkan olerh turnturnan kerrja yang tinggi dapat mermburat pergawai 

mermiliki keringinan urnturk berrpindah perkerrjaan. Kertika serorang pergawai dapat 

mernermurkan makna dari perkerrjaanya, maka hal yang terrjadi pada pergawai terrserburt 

adalah mampur berrtahan sertiap terkanan kerrja yang dihadapi serhingga bisa terrlibat 

pernurh dalam waktur kerrja yang panjang. Hal ini akan berrperngarurh pada keringinan 

urnturk tidak merninggalkan perkerrjaanya.4 Pergawai harurs merlakurkan pernilaian 

kinerrja diri, baik serbagai hamba maurpurn perkerrja, karerna Allah mermerrintahkan 

kita urnturk sernantiasa berkerrja serbagaimana Allah berrfirman: 

ِوَرَسُوْلهُ  عَمَلَكُمْ   اللٰ ُ   فَسَيََىَ  اعْمَلُوْا  وَقُلِّ  نُ وْنَ  ِٗ  اَِفَ يُ نَ ب ِّئُكُمْ ِوَالشَّهَادَةِّ ِالْغَيْبِّ ِعٰلِّمِّ ِاِّلٰ ِوَسَتُُدَُّوْنَ ِِوَالْمُؤْمِّ ِِبِِّ
تُمْ  ِِتَ عْمَلُوْنَ  ِكُن ْ  

 
“Katakanlah (Nabi Mu rhammad), “Berkerrjalah! Maka, Allah, rasu rl-Nya, 

dan orang-orang murkmin akan merlihat perkerrjaanmu r. Kamur akan dikermbalikan 

kerpada (Zat) yang merngertahu ri yang gaib dan yang nyata. Lalur, Dia akan 

mermberritakan kerpada kamur apa yang serlama ini kamur kerrjakan.” (Q.S. At-

Taurbah/9:105) 

Kerterrikatan kerrja merru rpakan kondisi yang dapat mernciptakan perrilakur 

positif yang kurat terrhadap perkerrjaan. Dalam surdurt pandang islam mermperrtergas 

jika kerwajiban dalam mernurnaikan akad ataur kerserpakatan antara pergawai dan 

 
4 Krisna Satya Cahyana and Sowanya Ardi Prahara, “Work Engagement Dengan Intensi 

Turnover Pada Karyawan,” Intuisi : Jurnal Psikologi Ilmiah 12, no. 3 (June 6, 2021): 285–94, 

https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i3.24073. 
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instansi derngan cara serbaik-baiknya. Serorang murslim didorong urnturk berkerrja 

sercara profersional. Sermura perkerrjaan yang dikerrjakan karerna Allah maka pada saat 

itur jurga akan dibalas olerh Allah. Allah SWT tidak perrnah ingkar janjinya pada 

serlurrurh u rmatnya. Allah akan mermberrikan hadiah yang tidak hanya dapat 

dinikmati di durnia, merlainkan jurga di akhirat kerlak derngan keragurngan Allah 

mermberrikan kompernsasi atau r perkerrjaanya. Anjurran urnturk berkerrja derngan 

surnggurh-surnggurh, kerwajiban u rnturk mermernurhi perrserturjuran yang terlah diserpakati 

terrmurat dalam Al-Qurr’an serbagai berrikurt:5 

ْْ   فاَرْغَب  رَب ِّكَ   وَاِّلٰ ۙ فاَنْصَبْ   فَ رَغْتَ   فاَِّذَا  

“Apabila erngkaur terlah serlersai (derngan suratur kerbajikan), terrurslah berkerrja 

kerras (urnturk kerbajikan yang lain) dan hanya kerpada Turhanmur berrharaplah!” 

(Q.S. Al-Insyirah/94:7-8) 

 

Work erngagermernt yang positif akan mernciptakan berrbagai dampak 

sercara positif, terrmasurk kerterrikatan kerrja. Kondisi terrserburt sangat mu rngkin 

berrperngarurh terrhadap kinerrja yang dihasilkan olerh pergawai yang pada akhirnya 

dapat berrperngarurh pada kinerrja instansi. Apabila serorang pergawai mermiliki 

kerterrlibatan akan murncurl rasa ernerrgik dan konerksi yang erferktif derngan aktivitas 

kerrjanya dan merlihat diri merrerka mampur mernghadapi derngan baik turnturnan 

perkerrjaan merrerka. Derngan dermikian, kertika kondisi pergawai derngan work 

erngagermernt rerndah, maka hal terrserburt mermburat pergawai kurrang mermiliki rasa 

ernerrgik dan hurburngan derngan perkerrjaannya mernjadi tidak erferktif. Pergawai jurga 

 
5 Bagja Hidayah, M Kholil Nawawi, and Syariah Gustiawati, “Pengaruh Motivasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Bogor Pomad” 5, no. 1 (2022). 
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akan merngalami kersurlitan urnturk dapat mernghadapi sercara terpat berrbagai turnturnan 

dalam perkerrjaannya.6 
Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Swathi mernurnjurkan hasil terntang 

hurburngan kerpermimpinan dan kerterrlibatan kerrja dikertahuri bahwa kerpermimpinan 

transformasional merngarah kerpada kerterrikatan kerrja pergawai yang lerbih tinggi 

pada perru rsahaan serktor jasa. Kertika sermura asperk kerpermimpinan diprakterkkan 

olerh manajerr yang dipimpinnya, maka kerterrikatan kerrja pergawai mernjadi lerbih 

tinggi. Hal terrserburt mampur merngermbangkan dan mernjaga kerterrikatan pergawai 

yang mermburturhkan hurburngan dura arah antara permimpin dan pergawai. 

Kerpermimpinan bisa mermberrikan erferk pada sermangat dan kersertiaan pergawai 

terrhadap perkerrjaan maurpurn instansi.7 

Hal lain yang dapat merningkatkan kerterrikatan kerrja yaitur perlatihan 

kerrja ataur kergiatan yang dilaksanakan olerh mernerjermern dalam merningkatkan 

kerterrampilan pergawai agar mernjadi bagian dari kermajuran suratur instansi. Serorang 

pergawai yang diberrikan perlatihan sersurai derngan perkerrjaanya akan merrasa lerbih 

terrikat pada perkerrjaannya dan instansi terrkait. Karernanya kerterrikatan yang tinggi 

akan ditu rnjurkan merlaluri sikap, perrilakur dan perrhatian yang lerbih terrhadap rerkan 

kerrjannya. Terrburkti derngan adanya pernerlitian olerh Manurerl jika perlatihan dan 

perngermbangan pergawai merrurpakan salah satur kerbu rturhan urnturk merningkatkan 

 
6 Paul I. Green et al., “The Energizing Nature of Work Engagement: Toward a New 

Need-Based Theory of Work Motivation,” Research in Organizational Behavior 37 (2017): 1–18, 

https://doi.org/10.1016/j.riob.2017.10.007. 
7 Swathi, “Effecting Employee Engagement Factors” 3, no. 8 (2013). 
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kerterrikatan pergawai. Perlatihan merrurpakan serburah mertoder permberlajaran yang 

erferktif dalam mermbawa perrurbahan sikap dan kinerrja pergawai.8 

Dalam serburah pernerlitian lain terrdapat faktor yang jurga dapat mernjadi 

perngarurh yang signifikan derngan kerterrikatan kerrja adalah disiplin kerrja, hal ini 

terrlihat dalam hasil t-statistik serbersar (t = 4,101; p<0,05) yang berrarti lerbih bersar 

dari t.taberl = 1,96. artinya kerdisiplinan yang tinggi maka akan dapat 

merningkatkan kerterrikatan kerrja pergawai. Derngan tingginya kerterrikatan yang 

dimiliki pergawai maka dapat mernghasilkan kinerrja yang sangat maksimal serrta 

berrkompertern.9 

Dari berberrapa hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan pada pernerlitian 

serberlurmnya ditermurkan hasil bahwa kerpermimpinan, kompernsasi, perlatihan kerrja, 

serrta disiplin kerrja dapat mernjadi perngarurh dalam work erngagermernt (kerterrikatan 

kerrja) pada pergawai baik dalam perrursahaan, institursi maurpurn instansi. 

Mernciptakan lingkurngan kerrja yang mernyernangkan jurga sangat diperrlurkan serbab 

hal terrserburt dapat mermernurhi kerburturhan para pergawai serhingga mernurmburhkan 

rasa sermangat kerrja merrerka.  

Pernerliti merlakurkan obserrvasi dan merndapatkan hasil bahwa salah satur 

faktor kerterrikatan kerrja adalah disiplin kerrja, serperrti yang terlah dijerlaskan pada 

pernerlitian serberlurmnya bahwa disiplin kerrja pergawai yang tinggi maka kerterrikatan 

kerrja yang dimiliki pergawai merningkat jurga. Serdangkan yang terrjadi pada 

pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI ( Tempat Pemeriksaan Imigrasi) 

 
8 Fabian David Manuel, “The Effect of Training & Development and Employee 

Engagement on Perceived Business Performance,” 2014. 
9 Deny Surya Permana Eddy Yunus, “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Keterikatan Kerja Pt. Jasa Marga Surabaya 

Mojokerto,” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis vol 3 (n.d.): 358. 
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Banjarmasin mernurnjurkan kerdisiplinan yang berrberda saat ada ataur tidak adanya 

kerpala kantor. Hal terrserburt terrlihat pada jam datang para pergawai yang terrlambat. 

Kerterrlambatan terrserburt akan mermburat perkerrjaan merrerka terrturnda serhingga akan 

berdampak pada kinerrja yang dihasilkan. Kerdisiplinan kerrja mernjadi salah satu r 

faktor yang dapat berrperngarurh terrhadap kerterrikatan kerrja pergawai.10 

Adapurn atasan yang terrlalur serring merlakurkan perrjalanan dinas kerlurar kota 

ataurpurn kerlurar nergerri, akan mermburat pergawai yang mermburturhkan tanda tangan 

urnturk serburah laporan mernjadi terrturnda dan jika kurrurn waktur perrjalanan dinasnya 

lama maka laporan terrerburt akan terrturmpurk serberlurm ditanda tangan. Karerna 

iturlah perrlur adanya kerterrikatan kerrja tinggi antara permimpin derngan pergawai agar 

suratur instansi dapat derngan murdah dalam mermperrtahankan kinerrja pergawai. 

Sergala sersuratur yang terrjadi terrserburt tidak lerpas dari adanya perngarurh lingkurngan 

kerrja yang ada diserkitar baik sercara fisik maurpurn non fisik.11 

Apabila pergawai nyaman derngan lingkurngan kerrjanya akan merrasa 

bertah dalam merlakurkan aktivitas serhingga waktu r kerrja yang diperrgu rnakan 

akan lerbih merningkatnya kuralitas perkerrjaan pergawai, karernanya lingkurngan kerrja 

jurga serbagai surmberr informasi serrta termpat merlakurkan sergala aktivitas yang 

berrlangsu rng serlama jam kerrja. Mernurrurt Urlva dkk jika lingkurngan kerrja yang 

terrcipta tidak nyaman maka akan mermberrikan dampak yang fatal terrhadap 

 
10 Lucia Maduningtias, “The Effect of Working Discipline and Training on Employee 

Performance (at PT. Transkom Indonesia in Tangerang),” PINISI Discretion Review 1, no. 2 

(March 18, 2020): 65, https://doi.org/10.26858/pdr.v1i2.13046. 
11 Marija Runic Ristic, Tahir Masood Qureshi, and Marko Selakovic, “Employee 

Motivation Strategies And Creation Of Supportive Work Environment In Societies Of Post-

Socialist Transformation,” Polish Journal of Management Studies 15, no. 2 (June 2017): 205–16, 

https://doi.org/10.17512/pjms.2017.15.2.19. 
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pergawai terrlihat pada kinerrja yang dihasilkannya. Olerh serbab itur, hal ini sangat 

mermperngarurhi ermosi pergawai pada saat berrada di termpat kerrja.12 

Su rpportiver work ervironmernt (lingkurngan yang merndurkurng) merru rpakan 

faktor yang diburturhkan urnturk merndurkurng surmberr daya manursia dalam merncapai 

turjuran. Adapurn hal-hal yang merndurkurng surpportiver work ernvironmernt yaitur 

mermahami iklim, hurburngan derngan atasan, interraksi antara pergawai, dan 

durkurngan dari organisasai. Mernurrurt Lurthans, hal ini sangat diperrlurkan olerh 

pergawai urnturk dapat mermperrtahankan perngermbangan serrta kerurnturngan yang 

diinginkan. Adapurn therory organizational erqurilibriurm, mernjerlaskan bahwa 

serorang pergawai yang mampur mernciptakan lingkurngan kerrja yang baik 

diharapkan dapat merningkatkan kerrterrikatan kerrja pergawai terrhadap instansinya.13 

Hasil pernerlitian terrdahu rlur olerh Surci Alifa dan Lernny Rakhmawati dalam 

jurdurl “Perngarurh surpportiver work ernvironmernt terrhadap rerternsi karyawan yang 

dimerdiasi olerh komitmern aferktif pada karyawan kyriad murraya hoterl banda acerh” 

yang mernermurkan hasil bahwa adanya perngarurh positif yang signifikan dari 

surpportiver work ernvironmernt terrhadap rerternsi karyawan serrta komitmern aferktif. 

Hal itur sersurai derngan hipotersis 4 yang mernyatakan apabila komitmern erferktif 

mermerdiasi surpportiver work ernvironmernt terrhadap rerternsi karyawan kyriad 

murraya hoterl banda acerh. Artinya dari pernerlitian serberlurmnya dapat disimpurlkan 

jika sermakin tinggi surpportiver work ernvironmernt yang diberrikan olerh suratu r 

 
12 Ulva Ardhianti and Ade Irma Susanty, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Suatu Perusahaan Di Jakarta,” Jurnal Menara Ekonomi : Penelitian Dan Kajian 

Ilmiah Bidang Ekonomi 6, no. 3 (October 16, 2020), https://doi.org/10.31869/me.v6i3.2131. 
13 Fred Luthans and Suzanne J. Peterson, “Employee Engagement and Manager Self‐

efficacy,” Journal of Management Development 21, no. 5 (June 1, 2002): 376–87, https://doi. 

org/10.1108/02621710210426864. 
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organisasi maka dapat mermu rncurlkan perrasaan ermosional pergawai terrhadap 

organisasi, burkan hanya itur merlainkan komitmern yang erferktif dan tinggi jurga 

dapat mermburat pergawai berrtahan derngan atas keringanan serndiri. Sergala sersuratur 

yang ada di serkitar pergawai dapat mernjadi perngarurh merrerka dalam mernyerlersaikan 

perkerrjaaan. Surpportiver work ernvironmernt burkan hanya dapat mermburat jam kerrja 

terrkerndali derngan erfersiern, tertapi jurga terrhadap perran merrerka.14 

Pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap surbjerk berr inisial Z. Derngan hasil 

wawancara yang mernurnjurkan lingkurngan kerrja yang terrmasurk dalam salah satur 

faktor lingkurngan kerrja non fisik serperrti pada saat pernerliti merlakurkan wawancara 

terrhadap salah satur pergawai kantor mernermurkan aktivitas berkerrja yang tidak 

maksimal dikarernakan olerh rerkan kerrja yang mernu rrurtnya tidak cocok derngan 

dirinya, serhingga pergawai terrserburt merminta kerpada atasannya urnturk dipindahkan 

agar tidak lagi satur rurangan derngan rerkan kerrja terrserburt. Mernurrurtnya rerkan kerrja 

terrserburt pada saat berkerrja tidak sersurai derngan serharursnya, lerbih banyak 

mernghabiskan waktur urnturk berrmain handphoner daripada mernyerlersaikan 

perkerrjaan.15 

Dalam pernerlitian olerh Murffarikah mernjerlaskan bahwa faktor yang dapat 

berrperran dalam merningkatkan work erngagermernt adalah perrceriverd organizational 

surpport (perrserpsi durkurngan oraganisasi) yaitur prerserpsi pergawai merngernai 

durkurngan, kerperdurliaan dan kontribursi organisasi terrhadap kerserjahterraan pergawai. 

 
14 Suci Alifa Lenny Rakhmawati, “Pengaruh Supportive Work Envoironment (SWE) 

Terhadap Retensi Karyawan Yang Dimediasi Oleh Komitmen Efektif Pada Karyawan Kyriad 

Muraya Hotel Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen, No.1, Vol.7 (2022): 

150–51. 
15 Subjek Z, Pegawai Kantor Imigrasi Kelas I TPI Banjarmasin, wawancara pribadi 

dilakukan   Agustus 2023. 
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Serjaurh mana organisasi terrserburt dapat mernghargai kontribursi perdurli terrhadap 

kerserjahterraan pergawai lainnya.16 Serlanjurtnya dalam pernerlitian Hardianto 

mernurnjurkan hasil yang sama derngan adanya perngarurh perrceriverd organizational 

surpport (perrserpsi durkurngan oraganisasi) dapat merningkatkan work erngagermernt 

pada pergawai. Olerh karerna itur, dari berberrapa risert terrdahurlur pernerliti ingin 

merlakurkan permbaruran dalam pernerlitian serlanjurtnya derngan merlihat apakah 

“Perranan surpportiver work ernvironmernt dapat merningkatkan work erngagermernt 

pada pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin”.17 

Alasan mermilih terma ini karerna merlihat bergitur perntingnya perran 

lingkurngan dapat mermberrikan perngarurh terrhadap kerterrikatan kerrja pergawai 

derngan termpatnya berkerrja. Apalagi serterlah merlihat adanya masalah-masalah yang 

terrjadi pada lokasi pernerlitian, yang mernurnjurkan perrilakur serperrti tidak datang terpat 

waktur, tidak mernyerlersaikan turgas sersurai waktur yang diternturkan tak jarang purla 

ada pergawai yang tidak masu rk kerrja tanpa kerterrangan, hal terrserburt mermburat 

perkerrjaan mernjadi tidak maksimal karerna kerterrlambatan serrta kertidakhadiran 

pergawai. Derngan itur pernerliti yakin urnturk merlakurkan obserrvasi lerbih lanjurt urnturk 

merndapatkan solursi pada work erngagermernt pergawai yang masih berlurm sersurai 

harapan. Serhingga diperrkirakan adanya indikasi work erngagermernt yang rerndah 

dari perrilakur yang diturnjurkkan, derngan mernjadikan lingkurngan yang dapat 

 
16 Jufi Lailatul Mufarrikhah, Muhammad Salis Yuniardi, and Nandy Agustin Syakarofath, 

“Peran Perceived Organizational Support Terhadap Work Engagement Karyawan,” Gadjah Mada 

Journal of Psychology (GamaJoP) 6, no. 2 (October 27, 2020), https://doi.or g/10.221 

46/gamajop.56396. 
17 Yoga Hardianto and Dewi Ratna, “Pengaruh Perceived Organizational Support 

Terhadap Work Engagement Pada Karyawan Panghegar Stone Quary,” JURNAL PENELITIAN 

PENDIDIKAN, PSIKOLOGI DAN KESEHATAN (J-P3K) 3, no. 1 (April 4, 2022): 1–6, https://doi 

.org/10.51849/j-p3k.v3i1.130. 
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merndurku rng kerberrlangsurngan pergawai serhingga dapat merningkatkan work 

erngagermernt yang tinggi. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Banjarmasin yang berlokasi di Banjarbaru, karena 

ketersediaan data yang relevan dengan topik penelitian, akses lokasi penelitian  

mudah dijangkau membuat waktu penelitian menjadi lebih efektif, serta fenomena 

yang terjadi relevan dengan topik pembahasan pada penelitian ini. Agar dapat 

merningkatkan murtur perlayanan karerna Kantor Imigrasi merrurpakan serktor jasa. 

Artinya sangat diperrlurkan adanya kerterrikatan kerrja olerh pergawai serhingga akan 

mernghasilkan kuralitas perlayanan yang berrurmurtur. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat work erngagermernt pada pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 

1 TPI Banjarmasin? 

2. Bagaimana tingkat surpportiver work ernvironmernt pada pergawai Kantor 

Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin? 

3. Bagaimana perranan surpportiver work ernvironmernt terrhadap work 

erngagermernt pada pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin 

C. Tujuan Penelitian 

1. Urnturk merngertahuri tingkat surpportiver work ernvironmernt pergawai Kantor 

Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin 

2. Urnturk merngertahuri tingkat work erngagermernt pergawai Kantor Imigrasi 

Kerlas 1 TPI Banjarmasin 

3. Urnturk merngertahuri adanya perranan surpportiver work ernvironmernt terrhadap 
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work erngagermernt pada pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin 

D. Signifikansi Penelitian 

Pernerlitian ini berrharap dapat mermberrikan manfaat diantaranya serbagai 

berrikurt: 

1. Manfaat Teroritis 

a. Pernerlitian ini diharapkan dapat mernyurmbangkan kontribursi kerilmuran 

yang berrkaitan derngan kajian dalam displin ilmur psikologi, terrkhursurs 

psikologi islam merngernai work erngagermernt derngan surpportiver work 

ernvironmernt.  

b. Pernerlitian ini diharapkan mampur mernjadi acuran ataur rerfrernsi sercara 

teroritis terrhadap pernerlitian serlanjurtnya terrkait derngan perrmbahasan 

terntang work erngagermernt derngan surpportiver work ernvironmernt. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pernerlitian ini diharapkan bisa mernjadi manfaat dan dapat mermberrikan 

gambaran serrta perngertahuran bagi permbaca terrkait derngan perranan 

surpportiver work ernvironmernt terrhadap work erngagermernt pergawai 

serhingga diharapkan mampur mernambah wawasan burkan hanya urnturk 

instansi terrkait merlainkan orang banyak. 

b. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan bacaan serta dapat 

menyadarkan instansi betapa pentingnya peran supportive work 

environment terhadap work engagement pegawai agar lebih maksimal 

dalam keberlangsungan selama bekerja. 
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c. Pernerlitian ini jurga diharapkan dapat memberikan dampak secara 

langsung atau alternatif dari suatu permasalahan dengan 

memaksimalkan beberapa aspek pada supportive work environment 

agar mampu mengatasi pegawai pada kategori rendah. Dapat juga 

sebagai acuan untuk mengetahui strategi mempertahankan pegawai. 

E. Definisi Operasional 

1. Work Engagement 

Bakkerr mendefinisikan “kerterrikatan” sebagai laberl yang merncakurp 

konserp-konserp tradisional, serperrti komitmern erferktif (kerterrikatan ermosional pada 

organisasi), komitmern kerlanjurtan (keringinan urnturk tertap berrtahan), dan perrilakur 

erkstra perran (perrilakur dikrersi yang merndorong berrfurngsinya organisasi sercara 

erferktif). Dalam pernerlitian ini Bekker juga menyebutkan ada beberapa aspek-aspek 

work erngagermernt seperti vigor, derdication, dan absorption.18 Definisi work 

engagement menurut peneliti adalah sikap positif yang ditunjukkan oleh pegawai 

di tempat kerjanya, karena merasa bahwa telah sepenuhnya terikat baik secara 

emosional, maupun secara fisik terhadap tanggung jawab yang telah diberikan 

kepada dirinya. Keterikatan kerja yang tinggi akan membuat pegawai lebih 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan serta menjalin hubungan yang mendukung 

antara rerkan kerja ataupun dengan atasan. 

 

 
18 Wilmar B. Schaufeli, Arnold B. Bakker, and Marisa Salanova, “The Measurement of 

Work Engagement With a Short Questionnaire: A Cross-National Study,” Educational and 

Psychological Measurement 66, no. 4 (August 2006): 701–16, https://doi.org /10.1177/ 

0013164405282471. 
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2. Supportive Work Environment  

Kurndur dan Lata mernderfinisikan surpportiver work ernvironmernt serbagai 

kondisi kerrja, terrmasurk lingkurngan kerrja yang nyaman, mernyernangkan, hurburngan 

yang serhat dan kondursif antara rerkan kerrja dan atasan, serrta durkurngan yang 

diberrikan olerh organisasi. Dalam pernerlitian ini Kundu dan Lata juga menyebutkan 

beberapa aspek yang mendasari surpportiver work ernvironmernt yaitur perrceriverd 

climater, pererr interraction grourp, surperrvisory surpport, dan perrceriverd 

organizational surpport.19 Menurut peneliti supportive work environment 

merupakan sebuah peran yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan 

pegawai agar dapat menyelesaikan semua tuntutan pekerjaan yang maksimal oleh 

karena itu maka lingkungan tempat mereka bekerja harus mendukung baik sacara 

fisik maupun non fisik. Pegawai yang merasa nyaman dan betah pada saat bekerja 

akan mampu mengahasilkan kinerja yang baik dan menumbuhkan rasa keterikatan 

kerja yang tingi terhadap diri mereka.  

F. Penelitian Terdahulu 

Pada pernerlitian ini terrdapat berberrapa pernerlitian terrdahurlur yang sangat 

berrmanfaat serbagai rurjurkan ilmiah serrta mermiliki rerlervansi dan kerterrkaitan 

derngan pernerlitian yang akan dilakurkan: 

1. Work erngagermernt pada karyawan perrursahaan perlayaran “x” cabang 

su rrabaya diturlis olerh nurrurl sih widanti dkk tahurn 2019. Derngan 

 
19 Subhash C. Kundu and Kusum Lata, “Effects of Supportive Work Environment on 

Employee Retention: Mediating Role of Organizational Engagement,” International Journal of 

Organizational Analysis 25, no. 4 (September 4, 2017): 703–22, https://doi.org/10.1108/IJOA-12-

2016-1100. 



15 

 

 

 

mernggurnakan mertoder kurantitatif derngaan analisis data derksriptif derngan 

mernghiturng nilai standar dervisiasi dan mermburat distribursi normal pada 

variaberl pernerlitian. Hasil pernerlitian ini mernu rnjurkan bahwa surbjerk dalam 

mermiliki work erngagermernt dalam katergori rerndah. Implikasi pernerlitian ini 

masih diperrlurkannya urpaya-urpaya dari karyawan maurpurn mernerjermern agar 

dapat merningkatkan kerterrikatan karyawan pada perkerrjaannya surpaya 

merndapatkan kinerrja yang optimal.20 

2. Perngarurh work erngagermernt dan ermpowerring leraderrship terrhadap ermployerer 

perrformancer merlaluri intrinsic motivation serbagai variaberl merdiasi (sturdi 

pada nersia pan-pacific clothing) yang diturlis olerh Alifa Tria Urlfah pada 

tahurn 2020. Jernis pernerlitian ini mernggurnakan mertoder kurantitatif derngan 

terknik nonprobability sampling derngan mertoder convernierncer sampling. 

Hasil pernerlitian ini mernu rnjurkan bahwa work ernvironmernt dan ermpowerring 

leraderrship yang baik, maka karyawan akan terrmotivasi urnturk 

merninggkatkan kinerrja merrerka.21 

3. Work erngagermernt pada perturgas layanan work erngagermernt on serrvicer 

officerr yang diturlis olerh Derlla Berlinda dkk pada tahurn 2021. Mertoder pada 

pernerlitian ini mernggu rnakan sturdi purstaka sistermatik, literraturr pada 

pernerlitian ini jurga terrbatas hanya mernggurnakan jurrnal yang diterrbitkan 

olerh ilmur psikologi serrta manajermern. Tu rjuran pernerlitian ini urnturk 

merngerksplorasi keradaan terrkait work erngagermernt ditermpat kerrja. Hasil 

 
20 Nurul Sih Widanti, Dewi Mustami’ah, and Akhmad Giri Nuriman, “Work Engagement 

Pada Karyawan Perusahaan Pelayaran ‘X’ Cabang Surabaya,” 2019. 
21 Alifa Tria Ulfah, “Pengaruh Work Engagement Dan Empowering Leadership Terhadap 

Employee Performance Melalui Intrinsic Motivation Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Nesia 

Pan-Pacific Clothing)” (IAIN Surakarta, 2020). 
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pernerlitian ini mermperrolerh bahwa work erngagermernt banyak diperrngarurhi 

olerh faktor interrnal maurpurn erksterrnal, namurn faktor erkterrnal jurga 

mermpurnyai perran pernting dalam mermperngarurhi work erngagermernt 

pergawai.22 

4. Hurburngan gaya kerpermimpinan transformasional derngan work erngagermernt 

pada karyawan pt. Mandaur adista swastika ditu rlis olerh rurdi gurstova angara 

pu rtra pada tahurn 2021. Pernerlitian merrurpakan pernerlitian kurantitatif dalam 

bernturk korerlasional yaitu r pernerlitian yang berrtu rjuran mernggambarkan sercara 

sistermatik dan akurrat fakta dan karakterristik terrkait siturasi dan keradaan. 

Hasil pada pernerlitian ini adalah mernurnjurkan bahwa gaya kerpermimpinan 

transformasional dapat merningkatkan work erngagermernt pada karyawan PT. 

Mandaur adista swastika. Artinya work erngagermernt pada karyawan dapat 

ditingkatkan derngan erningkatkan gaya kerpermimpinan transformasional.23 

5. Perngarurh komperternsi, lingkurngan kerrja dan komitmern organisasi 

terrhadap kinerrja pergawai pada kantor dinas perrdagangan dan 

perrindurstrian kaburpatern gowa diturlis olerh Mursa Djawad pada tahurn 

2022. Jernis pernerlitian ini derngan mernggurnakan mertoder kurantitatif. 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkan bahwa lingku rngan kerrja dan komitmern 

organisasi berrperngarurh positif dan siginifikan terrhadap kinerrja pergawai, 

berrdasarkan data yang terlah diinpurt disimpurlkan jika lingkurngan kerrja 

 
22 Della Belinda et al., “Work Engagement Pada Petugas Layanan Work Engagement on 

Service Officer,” PHILANTHROPY: Journal of Psychology 5, no. 2 (December 28, 2021): 329, 

https://doi.org/10.26623/philanthropy.v5i2.4156. 
23 Rudi gustova anggara putra, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Dengan Work Engagement Pada Karyawan Pt. Mandau Adista Swastika” (UIN Suska Riau, 

2021). 
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dan komitmern organisasi mermiliki perngaru rh signifikan baik sercara 

parsial maurpurn simurltan terrhadap pergawai.24 

G. Sistematika Penulisan 

1. Bab I, terrdiri dari perndahurluram yang mernjerlaskan latar berlakang 

masalah, rurmursan masalah, turjuran dan signifikansi pernerlitian, derfinisi 

operrasional, pernerlitian terrdahurlur dan sistermatika pernurlisan. 

2. Bab II, mermurat landasan terori yang mermbahas merngernai variaberl 

ku ralitas perlayanan dan staturs kerpurasan, yang akan mernjerlaskan 

kerterrkaitan antara dura variaberl terrserburt, yang di tambah derngan 

kerrangka berrpikir. 

3. Bab III, yakni berrisi mertoder pernerlitian, jernis pernerlitian, lokasi 

pernerlitian, popurlasi dan samperl pernerlitian, surmberr data, terknik 

perngurmpurlan data, dan instrurmern pernerlitian. 

4. Bab IV, yang berrisi terntang hasil pernerlitian serrta permbahasan pernerlitian, 

ananlisis data pernerlitian dan permbahasan terntang masalah yang didapat 

olerh pernerliti berserrta hasil sermura data yang terlah di analisis. 

5. Bab V, adalah bab yang lertaknya diakhir pada pernerlitian, yang mermurat 

kersimpurlan, dan saran serbagai pernurturp dari pernerlitian yang terlah 

dibahas olerh pernerliti. 

 
24 Musa djawad, “Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja Dan Komitmen Kerja 

Terhadap Kinerjapegawai Pada Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kabupaten Gowa” (Institut 

Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, 2022). 




